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Catatan :
1. Hamzah (A) dominant dilambangkan alif yang terletak di awal kata tanpa diberi apapun. Apabila mati atau mendapat harkat sukun yang terletak di tengah atau di akhir kata ditransliterasikan dengan lambang / ` /.
Contoh :     اَنْتَ    = anta
	  = ji`tahum                                                                     جِـئْتَهُم  
2. Huruf vokal panjang (mad) untuk harkat fathah dilambangkan dengan aa, harkat kasrah dilambangkan dengan ii dan untuk harkat dhummah dilambangkan dengan uu.
Contoh : رَبَّنَا  = rabbana		 فِيْهِمْ  = fiihim	أُوْ لُوْ             = uuluu
3. Transliterasi untuk ta marbuthah ada tiga macam yaitu :
a. Huruf ta marbuthah bila hidup dan mendapat harkat baik berupa fathah, dhummah ataupun kasrah transliterasinya adalah / t /.
b. Apabila mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah / h /.
c. Apabila pada kata yang terakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang “al” (alif lam) serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbuthah ditransliterasikan dengan / t /.
Contoh :    مَعْرِفَةُ الدِّيْنُ= ma’rifatud diin
Singkatan :
H		= Hijriah
HR	.	= Hadits Riwayat
hal.		= Halaman
M		= Masehi
QS.	= Al-Qur`an Surat
Terj.	= Terjemahan
tn.		= Tanpa nama
tp.		= Tanpa penerbit
tth.		= Tanpa tahun
ttp		= Tanpa tempat







ABSTRAK

Rakhmat Meilky Bio Akbar, 088101325, Penentuan Kerugian Usaha Dalam Pembiayaan Mudharabah Ditinjau Dari Ekonomi Islam (Studi Kasus Bank Syariah Mandiri Cabang Padang), Tesis : Konsentrasi Ekonomi Islam Program Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang, 2013. 153 halaman.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah 1. Bagaimana sistem dan proses pembiayaan mudharabah pada Bank Syariah Mandiri. 2. Bagaimana kriteria kerugian usaha dan kelalaian pada pembiayaan mudharabah menurut Bank Syariah Mandiri. 3. Bagaimana tindakan Bank Syariah Mandiri terhadap kerugian usaha pada pembiayaan mudharabah.
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menganalisis mengenai sistem dan proses pembiayaan mudharabah serta ketentuan-ketentuan tentang kerugian usaha dalam pembiayaan mudharabah yang diaplikasikan pada Bank Syariah Mandiri.
Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Sumber data berupa literatur seperti : Al-Qur`an, hadits shahih, ijma’ ulama, buku-buku, artikel, majalah, peraturan perundang-undangan dan dokumen yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data yaitu wawancara dan studi dokumen. Analisis data menggunakan analisis model Miles dan Huberman.
Hasil penelitian ini mengungkapkan beberapa penemuan tentang sistem dan proses pembiayaan mudharabah serta penentuan kerugian usaha dalam pembiayaan mudharabah yang diterapkan dan dipraktikkan pada Bank Syariah Mandiri. Sistem dan proses pembiayaan mudharabah pada Bank Syariah Mandiri masih belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip akad mudharabah. Sistem dan proses pembiayaan mudharabah pada Bank Syariah Mandiri masih banyak ditemukan mengalami kekurangan yang harus segera diperbaiki dan dirubah agar dapat sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip akad mudharabah. Pembiayaan mudharabah pada Bank Syariah Mandiri pada hakikatnya adalah akad hutang piutang (qardh) dengan tambahan sejumlah uang tertentu yang telah ditentukan sebelumnya, bukan murni sepenuhnya akad mudharabah. Hal ini terbukti bahwa dalam pembiayaan mudharabah, Bank Syariah Mandiri mengharuskan nasabah untuk mengembalikan modal bank secara utuh dan penuh pada waktu yang telah ditetapkan dalam akad, walaupun telah terjadi kerugian usaha pada nasabah yang mana kerugian tersebut bukan disebabkan oleh kelalaian nasabah. Tetapi dalam Akad Pembiayaan Mudharabah tersebut telah dinyatakan, bahwa nasabah melakukan kelalaian jika nasabah tidak mengembalikan modal bank secara utuh dan penuh sampai lunas pada waktu yang telah ditetapkan dalam akad. Oleh karena itu, pada hakikatnya bukan akad mudharabah dan akad yang terjadi antara para pihak sesungguhnya adalah akad hutang piutang yang mendatangkan manfaat atau keuntungan.
Kriteria kerugian usaha dalam pembiayaan mudharabah menurut Bank Syariah Mandiri adalah : 1. Nasabah macet dan tidak mampu mengembalikan modal secara penuh kepada Bank Syariah Mandiri pada tempo yang ditetapkan. 2. Aset atau modal yang dimiliki nasabah berkurang atau tidak tersisa sama sekali.
Kriteria kelalaian dalam kerugian usaha pada pembiayaan mudharabah menurut Bank Syariah Mandiri adalah : 1. Nasabah tidak melaksanakan pembayaran atas kewajibannya kepada bank pada tempo yang ditetapkan. 2. Nasabah tidak memberitahukan secara tertulis kepada bank dalam hal terjadinya perubahan yang menyangkut nasabah maupun usahanya. 3. Nasabah menggunakan pembiayaan yang diberikan bank di luar tujuan atau rencana kerja yang telah mendapat persetujuan tertulis dari bank. 4. Nasabah tidak mengelola dan menyelenggarakan pembukuan pembiayaan secara benar, jujur dan rapi dalam pembukuan tersendiri. 5. Nasabah tidak menjalankan usahanya sesuai dengan ketentuan dan prinsip syariah. 6. Nasabah tidak mengasuransikan jiwa maupun aset nasabah mereka.
Tindakan Bank Syariah Mandiri terhadap kerugian usaha pada pembiayaan mudharabah adalah : 1. Meminta pelunasan atas pinjaman kepada nasabah. 2. Restrukturisasi hutang nasabah. 3. Penghapusbukuan (write off). 4. Lelang jaminan atau mengambil klaim dari perusahaan asuransi.
Tindakan yang dilakukan Bank Syariah Mandiri tidak sesuai dengan prinsip-pinsip akad mudharabah, tetapi tindakan tersebut adalah tindakan yang seharusnya dilakukan terhadap akad hutang piutang (qardh). Oleh karena itu, hakikatnya akad yang mengikat para pihak adalah akad hutang piutang, bukan akad mudharabah ditinjau dari sistem dan proses akad tersebut. Walaupun dinamakan dengan akad mudharabah hakikatnya bukan akad mudharabah, tetapi akad hutang piutang dengan jaminan dan adanya tambahan sejumlah uang tertentu yang telah ditentukan sebelumnya.









KATA PENGANTAR
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